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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran orientasi tabungan pribadi dalam pengaruh
teknologi keuangan terhadap perencanaan keuangan keluarga di kalangan keluarga muda di Indonesia.
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis tematik, data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dan diskusi kelompok terarah dengan pasangan suami-istri berusia 25-40 tahun. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa orientasi tabungan pribadi menjadi faktor utama dalam membentuk
perilaku perencanaan keuangan keluarga, terutama dalam kebiasaan menabung, pengendalian
pengeluaran, dan penetapan prioritas keuangan. Teknologi keuangan memfasilitasi proses ini dengan
memberikan kemudahan dalam memantau, mengelola, dan mengatur keuangan secara efisien dan
terstruktur. Interaksi antara orientasi tabungan pribadi dan penggunaan teknologi keuangan
menghasilkan pola pengelolaan keuangan keluarga yang adaptif serta responsif terhadap perubahan
kebutuhan dan tantangan ekonomi. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan pentingnya integrasi
antara orientasi tabungan dan pemanfaatan teknologi keuangan untuk meningkatkan efektivitas

perencanaan keuangan keluarga di era digital.

Kata Kunci: analisis tematik; keluarga muda,; orientasi tabungan pribadi; perencanaan keuangan

keluarga, teknologi keuangan
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Abstract
This study aims to explore the role of personal saving orientation in the influence of financial
technology on family financial planning among young families in Indonesia. Using a qualitative
approach with thematic analysis, data were collected through in-depth interviews and focus group
discussions with married couples aged 25-40 years. The results indicate that personal saving
orientation is a key factor in shaping family financial planning behavior, particularly in saving habits,
expenditure control, and setting financial priorities. Financial technology facilitates this process by
providing convenience in monitoring, managing, and organizing finances efficiently and
systematically. The interaction between personal saving orientation and the use of financial technology
creates adaptive and responsive patterns of family financial management in response to changing
needs and economic challenges. Overall, these findings highlight the importance of integrating saving
orientation and financial technology utilization to enhance the effectiveness of family financial

planning in the digital era.

Keywords: family financial planning; financial technology; personal saving orientation, thematic

analysis; young families
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PENDAHULUAN

FinTech (teknologi keuangan) telah mengubah cara individu dan keluarga mengelola keuangan dengan
menyediakan alat modern yang memudahkan pengelolaan anggaran, pemantauan pengeluaran, dan
menabung (Waliszewski & Warchlewska, 2020b). FinTech diakui sebagai solusi yang mendukung
pengelolaan keuangan pribadi dan memiliki dampak positif pada perilaku keuangan individu (Mahdzan
etal., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan layanan keuangan digital dapat memengaruhi
Subjective Financial Well-Being (SFWB) dengan dua cara: mengurangi dampak positif dari Financial
Behavior (FB) terhadap SFWB, serta mengurangi efek negatif dari Financial Stress (FS) terhadap
SFWB (Mahdzan et al., 2023).

Selain itu, Orientasi Menabung Pribadi (PSO) dikenal sebagai ciri kepribadian yang memengaruhi hasil
dan perilaku keuangan, termasuk kebiasaan menabung dan pengambilan keputusan keuangan (Brannon
& Manshad, 2022a; Dholakia et al., 2016). Individu dengan PSO tinggi cenderung lebih memilih
membayar dengan uang tunai sebagai sinyal kekuatan keuangan, meskipun penelitian terbaru
menunjukkan bahwa penggunaan FinTech belum berhasil meningkatkan PSO (Brannon & Manshad,
2022a). Perilaku menabung sendiri didefinisikan sebagai sisa pendapatan setelah dikurangi konsumsi
dalam periode tertentu, yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masa depan atau menghadapi
risiko tak terduga (Alfi & Yusuf, 2022; Yeo et al., 2023). Niat menabung, sebagai keinginan individu
untuk menyimpan dana di lembaga keuangan, juga memainkan peran penting dalam membentuk
perilaku keuangan, dipengaruhi oleh tujuan menabung, risiko, dan hambatan yang dihadapi (Irdawati
et al., 2022; Jamal et al., 2016)

Meskipun dampak FinTech terhadap perilaku keuangan individu telah banyak diteliti, pengaruh
langsungnya terhadap perencanaan keuangan keluarga (Family Financial Planning/FFP), khususnya di
kalangan keluarga muda di negara berkembang seperti Indonesia, masih kurang dipahami (Cahyono,
2025). Stabilitas ekonomi keluarga menjadi elemen penting bagi kebahagiaan dan kesejahteraan,
terutama karena perubahan kehidupan seperti pernikahan, pekerjaan, dan kondisi kesehatan dapat
memengaruhi strategi keuangan yang membutuhkan penyesuaian (Kusdiana & Safrizal, 2022). Selain
itu, peran PSO dalam hubungan antara adopsi FinTech dan FFP belum banyak diteliti, begitu pula
penggunaan analisis tematik sebagai metode kualitatif untuk mendalami fenomena ini juga masih
minim (Braun & Clarke, 2021; Cahyono, 2025; Naeem et al., 2025)

Mengisi celah penelitian ini menjadi sangat penting karena beberapa alasan: (1) Memahami peran
Perceived Social Outcomes (PSO) dapat membantu memaksimalkan manfaat FinTech dalam
mendukung perencanaan keuangan keluarga, terutama bagi keluarga muda di negara berkembang

(Cahyono, 2025). (2) Temuan dari penelitian ini dapat memberikan panduan bagi pengembang FinTech
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untuk menciptakan alat yang mendorong perilaku menabung, sekaligus memberikan &SS&ZZE%?@
pembuat kebijakan untuk meningkatkan literasi dan inklusi keuangan (Cahyono, 2025). (3). Penerapan
analisis tematik menawarkan pendekatan sistematis untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan data
kualitatif, yang berguna dalam merancang teknologi dan strategi keuangan yang inovatif (Braun &
Clarke, 2021; Guest et al., 2014; Naeem et al., 2025).

Pertanyaan penelitian dalam studi ini mencakup beberapa aspek penting, yaitu: tema utama yang
muncul dari pengalaman individu terkait peran orientasi tabungan pribadi dalam penggunaan teknologi
keuangan (FinTech) untuk perencanaan keuangan keluarga (RQ1); bagaimana individu memaknai
pengaruh teknologi keuangan terhadap perencanaan keuangan keluarga berdasarkan orientasi tabungan
pribadi mereka (RQ2); pola atau tema yang menggambarkan interaksi antara orientasi tabungan pribadi
dan penggunaan FinTech dalam konteks perencanaan keuangan keluarga (RQ3); serta bagaimana

persepsi dan pengalaman individu terhadap FinTech dan orientasi tabungan pribadi berkontribusi pada

pemahaman mengenai dinamika perencanaan keuangan keluarga (RQ4).

LANDASAN TEORI

Perencanaan Keuangan Keluarga

Perencanaan Keuangan Keluarga adalah proses menyeluruh yang mencakup pemahaman kebutuhan
masa depan, penganggaran dan manajemen arus kas untuk menjaga solvabilitas dan likuiditas, serta
perencanaan investasi dan tabungan guna mencapai tujuan jangka panjang seperti dana darurat dan
pensiun. Selain itu, manajemen risiko dan asuransi penting untuk melindungi keluarga dari risiko tak
terduga, sedangkan perencanaan pajak dan perkebunan bertujuan mengelola aset dan meminimalkan
kewajiban pajak, serta memastikan pengalihan kekayaan yang tepat. Terakhir, literasi keuangan
berperan penting dalam meningkatkan hasil perencanaan dan membantu keluarga membuat keputusan
finansial yang bijak bijak (Bahrawi & Aldossry, 2024; Mina, 2018; Romero & Zabala, 2019)

Faktor sosial dan lingkungan ekonomi dapat memengaruhi strategi perencanaan keuangan keluarga.
Memahami budaya konsumen dan pengaruh sosial lainnya memungkinkan keluarga untuk membuat
pilihan yang lebih baik terkait pengeluaran dan investasi. Selain itu, lingkungan ekonomi yang berubah
memerlukan penyesuaian rencana keuangan untuk menjaga stabilitas. Alat perencanaan keuangan
otomatis, seperti model perencanaan probabilistik (F2P3) dan model AI untuk pengoptimalan
anggaran, dapat membantu keluarga merencanakan keuangan dengan lebih efisien dan sesuai dengan
tujuan mereka. Dengan pendekatan holistik ini, keluarga dapat mencapai stabilitas keuangan dan
memenuhi tujuan jangka panjang mereka (Bahrawi & Aldossry, 2024)(Romero & Zabala, 2019) (Mina,
2018)
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Financial Technology

Fintech (Financial Technology) adalah inovasi teknologi dalam layanan keuangan yang mencakup
pembayaran seluler, perbankan digital, mata uang kripto, dan kecerdasan buatan (AI) untuk
meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan keamanan. Fintech mendorong inklusi keuangan,
menciptakan produk baru seperti neo-banking, dan mengubah sistem perbankan tradisional, namun
menghadapi tantangan seperti regulasi, perlindungan data, dan keamanan siber. Peluangnya meliputi
layanan yang dipersonalisasi, efisiensi transaksi, dan model bisnis baru, dengan tren masa depan seperti
keuangan terdesentralisasi (DeFi) dan integrasi lintas sektor.

Penelitian Boolaky, Mauree-Narrainen, and Padachi (2021) mengukur literasi keuangan profesional
muda di Mauritius serta pengaruh penggunaan Fintech terhadap manajemen keuangan, perencanaan,
dan investasi, menggunakan survei kuantitatif dan model regresi. Hasilnya menunjukkan bahwa faktor
demografis memengaruhi pengetahuan dan perilaku keuangan, sementara penggunaan Fintech terbukti
meningkatkan literasi keuangan meski adopsi inovasi masih rendah. Penelitian Yang and Liu
(2024)menganalisis dampak Fintech terhadap kewirausahaan perkotaan di China, menemukan bahwa
Fintech meningkatkan aktivitas kewirausahaan melalui akses modal yang lebih mudah dan efisiensi
keuangan, terutama di kota maju dan wilayah tenggara Garis Hu. Kedua penelitian menyoroti peran
penting Fintech dalam literasi keuangan, inovasi, dan pertumbuhan ekonomi.

Penelitian Choudhary et al (2025) mengungkap pengaruh positif Fintech dan inklusi keuangan terhadap
pencapaian SDGs, seperti pendidikan berkualitas (SDG 4), pertumbuhan ekonomi (SDG 8), dan
inovasi (SDG 9), dengan dampak lebih kuat di kuantil rendah hingga menengah. Fintech mendorong
pertumbuhan ekonomi, pengurangan kelaparan, dan peningkatan infrastruktur, menunjukkan
hubungan saling mendukung antara inklusi keuangan, fintech, dan SDGs. Sementara itu, penelitian
(Yu et al., 2025)menemukan bahwa adopsi Fintech di China membantu mengurangi ketimpangan
kekayaan petani melalui akses kredit, alokasi aset, dan perhatian terhadap informasi. Dampaknya lebih
terasa pada wilayah timur, rumah tangga berpendapatan tinggi, serta petani dengan literasi keuangan
rendah, menunjukkan peran Fintech dalam memperbaiki distribusi kekayaan dan mengatasi
ketimpangan di pedesaan.

Penelitian Waliszewski & Warchlewska (2020a) menyelidiki sikap terhadap kecerdasan buatan (AI)
dalam perencanaan keuangan pribadi di beberapa negara. Fokus pada penyederhanaan pengambilan
keputusan, kolaborasi dengan industri fintech, dan penggunaan Al menunjukkan pentingnya respons
terhadap kebutuhan pasar dan persaingan di sektor keuangan. Analisis kuantitatif menunjukkan bahwa
karakteristik sosial ekonomi memengaruhi kepuasan konsumen terhadap layanan robo-advisory dan
saran yang diberikan oleh Al, memberikan kontribusi pada literatur perilaku konsumen.

Penelitian Kakinuma (2022) mengeksplorasi hubungan antara literasi keuangan dan kualitas hidup
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(QoL), serta peran adopsi fintech sebagai mediator. Dengan sampel 345 responden, diteﬁislga?gasg\ila
adopsi fintech memperkuat hubungan antara literasi keuangan dan QoL, menyoroti pentingnya literasi
digital. Rekreasi juga memoderasi hubungan ini, di mana individu dengan tingkat rekreasi tinggi lebih
optimis terhadap risiko teknologi baru. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan perlu
mencakup literasi digital untuk meningkatkan pengelolaan keuangan dan QoL.

Penelitian Arha & Jufri (2020) menggunakan tinjauan literatur sistematis (SLR) untuk mengevaluasi
22 artikel terkait fintech. Pertumbuhan fintech didorong oleh kemajuan teknologi dan infrastruktur,
yang menghasilkan berbagai model bisnis seperti pembayaran, manajemen kekayaan, dan layanan
asuransi. Penelitian ini menekankan pentingnya fintech dalam mencapai keseimbangan antara
perlindungan konsumen dan inovasi, serta kontribusinya terhadap evolusi industri keuangan.
Antwi-Wiafe et al (2023) menemukan bahwa fintech memiliki dampak negatif yang signifikan
terhadap kinerja bank, berfungsi lebih sebagai pengganti daripada pelengkap. Temuan ini menyarankan
lembaga keuangan di Ghana untuk meninjau kebijakan interoperabilitas dan memanfaatkan inovasi
fintech untuk meningkatkan profitabilitas. Penelitian ini juga menambah pemahaman tentang peran
fintech dalam sektor perbankan di Ghana, di mana penelitian empiris masih terbatas.

Philippas & Avdoulas (2020) mengkaji hubungan antara literasi keuangan, kerentanannya, dan
kesejahteraan finansial di kalangan mahasiswa Universitas Generasi Z di Yunani. Penelitian ini
menggunakan kuisioner yang didistribusikan kepada 456 mahasiswa dan menganalisis data dengan
metode seperti cross-tabulations, uji chi-square, dan regresi logistik. Hasil menunjukkan bahwa
mahasiswa pria, yang mencatat pengeluaran, atau memiliki ayah berpendidikan tinggi, lebih terampil
dalam literasi keuangan. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang lebih baik dapat mengatasi kejutan
keuangan yang tidak terduga, menjadikannya faktor kunci dalam meningkatkan kesejahteraan
finansial. Penelitian ini juga membahas kebijakan yang perlu dipertimbangkan, dengan
memperhitungkan aspek perilaku dan perkembangan teknologi.

Bogan et al.(2020) menyoroti pentingnya perencanaan keuangan sebagai area penelitian yang menarik
dengan banyak pertanyaan terbuka, terutama terkait aspek perilaku dan pengambilan keputusan
rasional dalam ketidakpastian. Penelitian ini mendorong kolaborasi antar disiplin ilmu untuk berbagi
metodologi dan kerangka kerja yang dapat memperkaya studi perencanaan keuangan. Meskipun tidak
ada model tunggal untuk penelitian ini, fokus tetap pada area inti seperti manajemen aliran kas,
perencanaan warisan, asuransi, investasi, pensiun, dan pajak. Lima area kunci untuk penelitian masa
depan termasuk teknologi, perilaku klien, pensiun, investasi berdampak, dan etika.

Personal Saving Orientation (PSO)

Brannon & Manshad (2022b) mengkaji hubungan antara orientasi tabungan pribadi (PSO) dan cara

pembayaran dalam konteks konsumsi publik. Individu dengan PSO tinggi cenderung menggunakan
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uang tunai sebagai sinyal kekuatan finansial, terutama dalam situasi di mana mereka ingin
menunjukkan status finansial. Tiga studi menunjukkan bahwa individu dengan PSO tinggi lebih
cenderung menggunakan uang tunai dibandingkan kartu kredit, sedangkan dalam konsumsi pribadi,
tidak ada perbedaan signifikan dalam cara pembayaran antara individu dengan PSO tinggi dan rendah.
Hasil ini menyoroti peran PSO dalam mempengaruhi cara orang membayar.

Dholakia et al (2016) mengkaji PSO sebagai pendekatan untuk memahami kebiasaan menabung yang
berkelanjutan. Penelitian ini menunjukkan bahwa PSO memoderasi hubungan antara pengetahuan
finansial dan tabungan yang terkumpul. Konsumen dengan PSO rendah menunjukkan respons terhadap
intervensi yang membantu mereka menabung, menjadikan PSO sebagai metode efektif untuk
memahami perilaku dan keputusan finansial konsumen.

Ponchio et al (2019) mengeksplorasi pengaruh faktor-faktor seperti kontrol diri pengeluaran, PSO,
materialisme, pengetahuan finansial, dan perspektif waktu terhadap kesejahteraan finansial konsumen
Brasil. Temuan menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut memprediksi stres manajemen uang saat ini
dan keamanan finansial masa depan. Penelitian ini memberikan implikasi penting untuk pendidikan
finansial dan menyarankan penggunaan alat untuk membantu kontrol pengeluaran.

Croushore & Del Monaco Santos (2022) membahas revisi terhadap tingkat tabungan pribadi (PSR) di
AS, menunjukkan bahwa revisi ini dapat diprediksi dan sering terjadi. Revisi pendapatan lebih besar
dibandingkan dengan revisi pengeluaran, yang berperan dalam mengubah tingkat tabungan pribadi.
Penelitian ini menyarankan peningkatan pengukuran PSR untuk manfaat ekonomi yang lebih besar.
(Fred van Raaij et al., 2023) menganalisis pengaruh kontrol diri dan perspektif waktu masa depan
terhadap kesejahteraan finansial di 16 negara. Hasil menunjukkan bahwa kedua faktor psikologis
tersebut mempengaruhi stres manajemen uang saat ini dan keamanan finansial masa depan, dengan
intervensi yang harus menargetkan masing-masing komponen secara spesifik.

Marchante et al (2001) menganalisis perbedaan tingkat tabungan pribadi di Spanyol, menemukan
hubungan negatif antara tingkat tabungan pribadi dengan kekayaan, akses ke kredit, dan beban pajak
langsung, serta hubungan positif dengan pendapatan per kapita yang dapat dibelanjakan. (Alsedrah,
2024) mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat tabungan pribadi di Kerajaan Arab Saudi,
menemukan bahwa GDP per kapita dan tingkat suku bunga memiliki pengaruh signifikan terhadap
tabungan pribadi. Penelitian ini merupakan salah satu yang sedikit mengeksplorasi tabungan di KSA.
Gupta & Mukherjee (2024) mengkaji perubahan preferensi konsumen terhadap tabungan dan
pengeluaran hedonis pasca-pandemi. Temuan menunjukkan bahwa ketakutan akan kehidupan dan
emosi negatif dari pandemi meningkatkan konsumsi jangka pendek dan materialisme, sementara

individu yang menghadapi kesulitan keuangan lebih cenderung mengutamakan tabungan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis tematik untuk mengeksplorasi
pengaruh FinTech terhadap perencanaan keuangan keluarga (FFP) di kalangan keluarga muda di
Indonesia. Metode ini dipilih untuk memahami persepsi, pengalaman, dan konteks sosial-budaya yang
mempengaruhi penggunaan FinTech.

Langkah-langkah Penelitian

(a) Studi ini dirancang sebagai penelitian eksploratif yang fokus pada pengalaman keluarga muda
dengan FinTech dalam perencanaan keuangan.

(b) Partisipan terdiri dari pasangan suami-istri berusia 25-40 tahun yang telah menikah minimal 2
tahun dan memiliki anak. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling untuk
memastikan keragaman latar belakang sosial-ekonomi.

(c) Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur dan fokus grup, dengan
panduan wawancara yang mencakup persepsi terhadap FinTech dan pengalaman penggunaannya.

(d) Analisis mengikuti enam tahap (Braun & Clarke, 2021)

Membaca mendalam

1. Familiarisasi dengan data
- Mengenali pola

- Identifikasi fitur menarik
2. Menghasilkan kode awal
- Pembuatan kode relevan

- Pengelompokan kode serupa

- Pembentukan tema potensial

Analisis Tematik Braun & Clarke (2006)

- Evaluasi tema

- Penyempurnaan tema

- Penamaan tema

- Deskripsi esensial

- Narasi koheren

6. Menyusun laporan

- Data pendukung

Gambar 1 : Enam Tahapan dari Braun & Clarke
Berikut penjelasan Braun & Clarke (2021) :
1. Mengenai data :
Langkah pertama adalah memahami data yang dimiliki. Jika datanya belum dalam bentuk teks, lakukan
transkripsi terlebih dahulu. Setelah itu, baca dan ulangi membaca data tersebut sambil mencatat ide-

ide awal atau hal-hal menarik yang muncul di pikiran.
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2. Membuat kode awal:

Di sini, Anda mulai memberi "label" atau kode pada bagian-bagian data yang dianggap penting atau
menarik. Proses ini dilakukan secara sistematis di seluruh data, sehingga semua bagian yang relevan
dikelompokkan sesuai dengan kode masing-masing.

3. Mencari tema:

Setelah kode-kode dibuat, langkah berikutnya adalah mengelompokkan kode-kode tersebut ke dalam
tema-tema besar. Tema ini mewakili pola atau cerita utama yang muncul dari data. Semua data yang
relevan untuk setiap tema dikumpulkan agar lebih mudah dianalisis.

4. Meninjau tema:

Pada tahap ini, Anda memeriksa apakah tema yang sudah dibuat benar-benar sesuai dengan data yang
telah dikodekan. Selain itu, Anda juga memastikan tema tersebut cocok dengan keseluruhan data. Hasil
akhirnya adalah semacam "peta" yang menggambarkan hubungan antar tema.

5. Memberi nama dan mendefinisikan tema:

Setelah tema diperiksa dan diperbaiki, langkah selanjutnya adalah memberi nama dan definisi yang
jelas untuk setiap tema. Tujuannya agar tema tersebut mudah dipahami dan bisa menceritakan cerita
utama dari analisis data.

6. Menyusun laporan

Tahap terakhir adalah menyusun laporan dari hasil analisis. Anda memilih contoh-contoh data yang
paling menarik dan relevan, menjelaskan analisisnya, menghubungkannya dengan pertanyaan

penelitian, dan menyusun laporan yang jelas dan terstruktur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 22 partisipan dari berbagai latar belakang profesi, dengan mayoritas bekerja
sebagai dosen. Seperti yang disampaikan dalam tabel 1: deskriptif partisipan, bahwa sebagian besar
partisipan telah menikah dan memiliki anak, dengan jumlah yang bervariasi antara 1 hingga 5 anak.
Pengelolaan keuangan keluarga umumnya dilakukan secara kolaboratif, di mana pasangan, terutama
istri, berperan penting dalam mengatur keuangan. Fokus utama pengelolaan keuangan adalah
memenuhi kebutuhan pokok, pendidikan anak, tabungan, investasi, dan dana darurat. Sebagian besar
partisipan juga memiliki kesadaran akan pentingnya menyusun anggaran dan perencanaan keuangan,
meskipun beberapa masih menghadapi tantangan dalam konsistensi menabung dan menyusun rencana
jangka panjang.

Partisipan juga banyak memanfaatkan teknologi keuangan, seperti mobile banking, QRIS, dan aplikasi

perbankan, untuk mempermudah transaksi dan pengelolaan keuangan. Teknologi ini dirasakan sangat
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membantu, meskipun beberapa partisipan menghadapi kendala seperti koneksi internet, kekhawatiran

terhadap keamanan data, dan adaptasi terhadap penggunaan teknologi. Secara keseluruhan, penelitian
ini menunjukkan bahwa keluarga muda di Indonesia memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya
perencanaan keuangan dan penggunaan teknologi, namun masih terdapat tantangan teknis dan

kebiasaan yang perlu diperbaiki untuk mencapai pengelolaan keuangan yang lebih efektif.

Tabel 1: Deskriptif Partisipan

No Partisipan Pekerjaan Pasangan Pendapatan Pengelolaan Keuangan
1  Firdaus Dosen Tidak disebutkan  Tidak Komunikasi penting, investasi
disebutkan tanah, usaha
2 AliUsman  Dosen Istri mengelola Tidak Fokus kebutuhan anak,
keuangan disebutkan deposito
3  Rizal Dosen ASN di Dinas Tidak Perencanaan matang,
Kesehatan disebutkan investasi online
4  Ronald ASN Polisi Tidak Alokasi pendapatan, mobile
disebutkan banking
5 AyuWiduri Dosen Karyawan swasta  Tidak Dua jenis tabungan, m-
disebutkan banking
6  Abdul Dosen Istri mengelola Tidak Menggunakan DPLK, M
Madjid keuangan disebutkan Banking
7  Miko Dosen Istri mengatur Tidak Fokus kebutuhan sehari-hari,
keuangan disebutkan M Banking
8  Munawir Dosen Tidak berperan Tidak Transaksi mudah, tanpa
aktif disebutkan rencana anggaran
9  Naning Karyawan ASN Tidak Tabungan pendidikan, haji,
swasta disebutkan arisan
10 Desi Dosen Programmer Tidak Tidak ada kebiasaan
freelance disebutkan menabung,
11  Rofik Swasta Tidak disebutkan  Tidak Anggaran khusus pendidikan,
disebutkan investasi
12 Jenefer Wanita Wiraswasta Tidak Tabungan 20%, investasi
karir disebutkan logam mulia
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13 Izzudin Dosen Ibu rumah tangga Tidak Menabung Rp3 juta, mobile
disebutkan banking
14 Surya Dosen Istri mengelola Tidak Investasi perkebunan, mobile
Bhakti keuangan disebutkan banking
15 Nursahdi Dosen Istri mengelola Tidak Tabungan rencana, aplikasi
keperluan disebutkan perbankan
16 Zaenal Pekerja PNS Tidak Sistem arisan, aplikasi
Abidin sektor disebutkan perbankan
pendidikan
17 Karsoni Dosen Guru Tidak Mobile banking, dompet
disebutkan digital
18 Maisura Dosen Dosen Tidak Aplikasi buku kas online
disebutkan
19 Muhaimin Dosen Tenaga kesehatan  Tidak Mobile banking, tabungan
disebutkan 10%
20 Fauziah Ibu rumah  Tidak disebutkan  Tidak Asuransi pendidikan,
tangga disebutkan kesehatan, emas
21 Nadia Pengusaha Tidak disebutkan  Tidak QRIS, aplikasi perbankan
muda disebutkan
22 Ruwi Dosen Tidak disebutkan ~ Rp5 juta Belum menggunakan FinTech

Data yang dikumpulkan dari para peserta dianalisis dan disajikan dengan interpretasi dan

diskusi untuk menjawab Pertanyaan penelitian :

RQ1: peran orientasi tabungan pribadi dalam penggunaan teknologi keuangan (fintech) untuk

perencanaan keuangan keluarga?

Pernyataan partisipan menunjukkan keselarasan yang signifikan dengan teori dan penelitian terdahulu
tentang Perencanaan Keuangan Keluarga. Sebagaimana dikemukakan oleh Bahrawi & Aldossry
(2024), Mina (2018), dan Romero & Zabala (2019), perencanaan keuangan merupakan proses
menyeluruh yang mencakup pemahaman kebutuhan masa depan dan penganggaran. Hal ini tercermin
dalam pernyataan partisipan seperti "Kami menyusun anggaran setiap bulan dan meninjau secara
berkala" (P19 Muhaimin) dan "Perencanaan keuangan membantu keluarga dalam membuat
keputusan yang lebih bijak" (P21 Nadia). Konsep manajemen risiko dan asuransi untuk melindungi

keluarga dari risiko tak terduga juga sejalan dengan pernyataan "Tabungan darurat kami simpan di
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bank untuk menghadapi keadaan mendesak" (P2 Ali Usman), yang menunjukkan kesadaran partisipan

akan pentingnya persiapan finansial untuk situasi tidak terduga.

Dalam konteks Financial Technology, temuan dari Boolaky, Mauree-Narrainen, dan Padachi (2021)
yang menunjukkan bahwa penggunaan Fintech meningkatkan literasi keuangan sejalan dengan
pengalaman partisipan yang menyatakan "Dengan menggunakan teknologi keuangan, proses
perbankan jauh lebih mudah dan praktis" (P12 Jenefer) dan "Aplikasi keuangan memudahkan kami
memantau anggaran" (P19 Muhaimin). Penelitian Waliszewski & Warchlewska (2020a) tentang sikap
terhadap kecerdasan buatan dalam perencanaan keuangan pribadi juga relevan dengan pernyataan
"Teknologi ini memudahkan dalam transaksi dan pencatatan pengeluaran” (P14 Surya Bhakti) dan
"Dengan aplikasi ini, kami dapat memantau pengeluaran secara real-time" (P3 Rizal), yang
menunjukkan bagaimana teknologi menyederhanakan pengambilan keputusan keuangan. Temuan
Kakinuma (2022) bahwa adopsi fintech memperkuat hubungan antara literasi keuangan dan kualitas
hidup juga tercermin dalam pernyataan "7Teknologi keuangan sangat membantu dalam pengelolaan

keuangan" (P15 Nursahdi).

- Penyusunan anggaran rutin

1. Perencanaan Keuangan Sistematis - Peninjauan berkala

- Pengambilan keputusan finansial terstruktur

- Menabung untuk pendidikan anak
2. Orientasi Tabungan untuk Tujuan Spesifik

- Menabung untuk kebutuhan masa depan

RQ1: Tema Utama Peran Orientasi Tabungan
Pribadi dalam Fintech \ - Persiapan finansial untuk situasi tidak terduga

- Pengelolaan keuangan yang lebih mudah
4. Adopsi Teknologi untuk Efisiensi Keuangan

- Peningkatan efisiensi penggunaan fintech

- Visibilitas kondisi keuangan

- Pemantauan dan kontrol yang lebih baik

Gambar 2 : Tema dan sub tema Peran Orientasi Tabungan Pribadi dalam Fintech
Terkait Personal Saving Orientation (PSO), penelitian Dholakia et al. (2016) yang menunjukkan PSO
sebagai pendekatan untuk memahami kebiasaan menabung berkelanjutan sejalan dengan pernyataan
partisipan seperti "Kami selalu menyisihkan uang setiap bulan untuk tabungan pendidikan anak” (P1
Firdaus) dan "Saya menyisihkan 10% dari gaji untuk tabungan" (P19 Muhaimin). Ponchio et al. (2019)
yang mengeksplorasi pengaruh faktor-faktor seperti kontrol diri pengeluaran dan PSO terhadap

kesejahteraan finansial juga relevan dengan pernyataan "Kami berusaha menyisihkan setidaknya Rpl
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juta, tetapi kadang sulit" (P22 Ruwi), yang menunjukkan usaha kontrol diri dalam pengeluaran

meskipun menghadapi tantangan. Penelitian Gupta & Mukherjee (2024) tentang perubahan preferensi
konsumen terhadap tabungan pasca-pandemi juga tercermin dalam fokus partisipan pada tabungan
untuk tujuan jangka panjang, seperti "Tabungan kami fokuskan untuk pendidikan dan masa depan
anak" (P19 Muhaimin) dan "Kami memiliki dua tabungan, salah satunya untuk pendidikan anak" (P5
Ayu Widuri), yang menunjukkan prioritas keamanan finansial jangka panjang di tengah ketidakpastian.
RQ2: Bagaimana individu memaknai pengaruh teknologi keuangan terhadap perencanaan keuangan

keluarga berdasarkan orientasi tabungan pribadi mereka?

+ Kemudahan transaksi

« Pencatatan dan monitoring keuangan

Keamanan data
« Tantangan baru <
Hambatan adapt

adaptasi

Komunikasi
« Pengelolaan keuangan < Kolaborasi
i-istri)

Pembagian peran (suami

1. Transformasi Digital (Adopsi FinTech)

2. Kolaborasi & Dinamika Keluarga

" - Dialog dan musy —_— n keputusan keuangan
RQ2: Pengaruh Teknologi Keuangan
Terhadap Perencanaan Keuangan Keluarga \
+ Kebiasaan menabung

« Kebiasaan berinvestasi

« Kesiapsiagaan menghadapi risiko

+ Konsistensi perilaku finansial

/ « Keputusan keuangan untuk kesejahteraan anak

~ « Pendidikan anak

4. Prioritas Kebutuhan Anak .

- Orientasi jangka panjang

+ Investasi sosial keluarga

Gambar 3 : Tema dan sub tema Pengaruh Fintech terhadap Perencanaan Keuangan Keluarga
Pengelolaan keuangan keluarga yang efektif tercermin dalam komunikasi, kolaborasi, dan pembagian
peran yang jelas antar anggota keluarga, sebagaimana ditunjukkan oleh pernyataan partisipan seperti
"Musyawarah keluarga dalam menentukan pengeluaran sangat penting" (P17 Karsoni) dan "Kami
berdua membagi tugas masing-masing dengan cara setiap bulan membuat daftar rutin pengeluaran
keuangan" (P12 Jenefer). Hal ini selaras dengan konsep perencanaan keuangan keluarga yang
dikemukakan oleh Bahrawi & Aldossry (2024), Mina (2018), dan Romero & Zabala (2019), yang
menekankan pentingnya pemahaman kebutuhan masa depan, penganggaran dan manajemen arus kas
untuk menjaga solvabilitas dan likuiditas. Prioritas kebutuhan anak, terutama pendidikan, juga menjadi
fokus utama dalam perencanaan keuangan keluarga, seperti terlihat dalam pernyataan "Pengeluaran
diprioritaskan untuk kebutuhan anak" (P2 Ali Usman) dan "Menyisihkan 10% dari gaji setiap bulan
untuk tabungan dan pendidikan anak" (P19 Muhaimin), yang mencerminkan pentingnya literasi

keuangan dalam membantu keluarga membuat keputusan finansial yang bijak untuk mencapai tujuan
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jangka panjang.

Kebiasaan menabung dan orientasi investasi menjadi fondasi ketahanan finansial keluarga, dengan
variasi cara dan konsistensi yang berbeda, seperti ditunjukkan dalam pernyataan "Saya membagi
menjadi 50% untuk kebutuhan pokok, 30% untuk keinginan sekunder, dan 20% disisihkan untuk
tabungan" (P3 Rizal) dan "Sementara ini hanya dapat menyisihkan 5% dari gaji untuk tabungan haji
dan pendidikan anak-anak" (P9 Naning). Pola ini sejalan dengan konsep Personal Saving Orientation
(PSO) yang diteliti oleh Dholakia et al. (2016) sebagai pendekatan untuk memahami kebiasaan
menabung berkelanjutan, serta penelitian Ponchio et al. (2019) yang mengeksplorasi pengaruh kontrol
diri pengeluaran dan PSO terhadap kesejahteraan finansial. Manajemen risiko dan dana darurat juga
menjadi perhatian utama partisipan, seperti terlihat dalam pernyataan "Memiliki tabungan darurat bisa
membuat hari kita tenang" (P2 Ali Usman) dan "Saya lebih hati-hati dalam mengambil risiko dengan
memanfaatkan asuransi" (P15 Nursahdi), yang mencerminkan temuan Gupta & Mukherjee (2024)
tentang peningkatan fokus pada tabungan dan keamanan finansial pasca-pandemi.

Peran teknologi keuangan (FinTech) dalam mempermudah transaksi, pelacakan pengeluaran, dan
investasi terlihat jelas dalam pernyataan partisipan seperti "Dengan adanya mobile banking yang saya
gunakan rasanya semakin mudah" (P4 Ronald) dan "Aplikasi buku kas online sangat membantu kami
dalam mengelola tabungan" (P18 Maisura). Hal ini sejalan dengan penelitian Boolaky, Mauree-
Narrainen, dan Padachi (2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan Fintech meningkatkan literasi
keuangan, serta penelitian Kakinuma (2022) yang menemukan bahwa adopsi fintech memperkuat
hubungan antara literasi keuangan dan kualitas hidup. Namun, tantangan adaptasi dan keamanan tetap
ada, seperti tercermin dalam pernyataan "Penipuan dan hacker HP yang mengarah pada m-banking"
(P6 Abdul Madjid) dan "Saya khawatir tentang keamanan data" (P21 Nadia), yang sejalan dengan
tantangan fintech seperti regulasi, perlindungan data, dan keamanan siber yang diidentifikasi dalam
literatur. Beberapa partisipan juga menghadapi tantangan konsistensi dalam perencanaan, seperti
"Belum pernah menyusun anggaran tertulis”" (P7 Miko) dan "Tidak ada peninjauan dikarenakan tidak
pernah direncanakan" (P8 Munawir), yang menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih sistematis
dalam perencanaan keuangan keluarga sebagaimana disarankan oleh Bahrawi & Aldossry (2024) dan
Romero & Zabala (2019).

RQ3: Apa pola atau tema yang menggambarkan interaksi antara orientasi tabungan pribadi dan
penggunaan fintech dalam konteks perencanaan keuangan keluarga?

Banyak partisipan dalam penelitian ini menegaskan bahwa perencanaan keuangan keluarga adalah
proses yang melibatkan penyusunan anggaran, pengelolaan arus kas, dan perlindungan terhadap risiko
tak terduga. Sebagaimana diungkapkan oleh partisipan P3 (Rizal), “Mengatur pengeluaran bulanan

dengan menetapkan alokasi untuk kebutuhan dasar seperti makanan, tempat tinggal, pendidikan.”
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Pernyataan ini sejalan dengan literatur Bahrawi & Aldossry (2024) dan Mina (2018) yang_lrflsgnzglgillli‘;n
pentingnya perencanaan anggaran, pemahaman kebutuhan masa depan, serta pengelolaan risiko
melalui dana darurat dan asuransi. Selain itu, partisipan P15 (Nursahdi) menambahkan, “Saya
menyisihkan uang setiap bulan untuk tabungan masa depan,” yang menunjukkan adanya orientasi
jangka panjang dan konsistensi dalam menabung, sebagaimana disarankan oleh Romero & Zabala
(2019).

Dalam hal penggunaan fintech, partisipan menggambarkan manfaat nyata dari digitalisasi pengelolaan
keuangan keluarga. Partisipan P12 (Jenefer) menyatakan, “Dengan menggunakan teknologi keuangan
proses perbankan jauh lebih mudah dan praktis,” sementara P9 (Naning) menambahkan, “Manfaatnya
perencanaan keuangan sangat membantu dalam kehidupan sehari-hari.” Hal ini konsisten dengan
penelitian Boolaky et al. (2021) dan Kakinuma (2022) yang menemukan bahwa fintech meningkatkan
literasi keuangan dan efisiensi pengelolaan keuangan, meskipun tantangan seperti keamanan data tetap
menjadi perhatian, sebagaimana diungkapkan oleh P13 (Izzudin), “Takut kena hacker.” Pernyataan-
pernyataan ini menunjukkan bahwa adopsi fintech tidak hanya mempermudah transaksi, tetapi juga
mendorong keluarga untuk lebih disiplin dan terstruktur dalam perencanaan keuangan.

Terkait orientasi tabungan pribadi (PSO), banyak partisipan menegaskan pentingnya konsistensi dan
motivasi dalam menabung serta pengendalian pengeluaran. P21 (Nadia) menyampaikan, “Saya selalu
menyisihkan uang dari pendapatan bulanan agar tidak terpakai,” sedangkan P2 (Ali Usman)
menuturkan, “Saya sudah menabung haji tapi masih belum berlanjut.” Pernyataan ini sejalan dengan
temuan Dholakia et al. (2016) dan Ponchio et al. (2019) yang menekankan bahwa PSO tinggi
mendorong kebiasaan menabung yang berkelanjutan dan kontrol diri dalam pengelolaan keuangan.
Selain itu, motivasi keluarga untuk mencapai tujuan jangka panjang, seperti pendidikan anak atau haji,
tercermin dalam pernyataan P11 (Rofik), “Secara rutin kami menyisihkan uang gaji kami setiap
bulannya,” yang konsisten dengan literatur tentang pentingnya orientasi masa depan dalam

kesejahteraan finansial keluarga.
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- Komunikasi

= Kolaborasi
1. Dinamika Internal Keluarga g
- Motivasi Keluarga

- Fondasi Orientasi Tabungan Pribadi (PSO)

- Kebiasaan Menabung

- Pengendalian Pengeluaran
2. Orientasi Tabungan Pribadi & Praktik Keuangan Adaptif

- Perencanaan Keuangan Partisipatif

= A . - Praktik Adaptif (Fleksibel)
RQ3: Pola Interaksi Antara Orientasi

Tabungan Pribadi dan Penggunaan Fintech
= Mobile Banking

+ Adopsi Fintech « E-Wallat
Aplikasi Investasi
- Monitaring dan Pencatatan Keuangan

- Literasi Keuangan Digital

4. Diversifikasi Instrumen Keuangan

Gambar 4 : Tema dan sub tema Pola Interaksi antara Orientasi Tabungan Pribadi dan

Penggunaan Fintech

RQ4: Bagaimana persepsi dan pengalaman individu terhadap fintech dan orientasi tabungan pribadi

berkontribusi pada pemahaman tentang dinamika perencanaan keuangan keluarga?

Perencanaan Keuangan Keluarga pada keluarga muda melibatkan strategi seperti penyusunan anggaran
bulanan, pembagian peran, dan komunikasi rutin antar pasangan. Sebagai contoh, P1 (Firdaus)
menekankan pentingnya komunikasi dan menjaga stabilitas keuangan keluarga, sedangkan P2 (Ali
Usman) memprioritaskan kebutuhan anak dan menyerahkan pengelolaan keuangan kepada istri. P3
(Rizal) dan P4 (Ronald) menunjukkan perencanaan anggaran yang terstruktur, di mana P4 membagi
pendapatan menjadi 40% untuk kebutuhan, 30% tabungan, 20% keperluan tak terduga, dan 10% untuk
liburan. P13 (Jenefer) dan P18 (Maisura) juga menegaskan pentingnya pembagian peran dalam
pengelolaan keuangan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Bahrawi & Aldossry (2024) serta Mina
(2018) yang menyoroti perlunya penganggaran, manajemen arus kas, dan kesiapan menghadapi risiko

melalui dana darurat dan asuransi.

Pada kebiasaan menabung dan orientasi tabungan pribadi (PSO), partisipan seperti P5 (Ayu Widuri),
P6 (Abdul Madjid), P11 (Rofik), P13 (Jenefer), P18 (Maisura), dan P19 (Muhaimin) rutin menyisihkan
pendapatan untuk tabungan, baik untuk dana pendidikan, haji, maupun dana darurat. Misalnya, P5
(Ayu Widuri) mengatakan, “Saya memiliki dua tabungan, satu bisa diambil sewaktu-waktu, satu lagi
tidak boleh diambil. ” Sementara itu, P10 (Desi) menyatakan belum bisa menabung secara rutin karena
penghasilan terbatas. Hal ini mendukung penelitian Dholakia et al. (2016) dan Ponchio et al. (2019)

yang menegaskan bahwa PSO tinggi mendorong kebiasaan menabung yang berkelanjutan, serta
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pentingnya kontrol diri dan motivasi keluarga dalam pengelolaan keuangan (Fred van Raaij et al.,

2023).

Peran Financial Technology (FinTech) juga semakin terasa dalam pengelolaan keuangan keluarga
muda. Banyak partisipan seperti P3 (Rizal), P4 (Ronald), P5 (Ayu Widuri), P6 (Abdul Madjid), P7
(Miko), P11 (Rofik), P13 (Jenefer), P14 (Izzudin), P18 (Maisura), P19 (Muhaimin), dan P20
(Fauziah) secara aktif menggunakan aplikasi perbankan, mobile banking, dan e-wallet untuk
transaksi dan monitoring keuangan. P3 (Rizal) menyebut, “Menggunakan e-Banking dan investasi
online membuat pengelolaan keuangan lebih praktis.” Namun, tantangan seperti keamanan data dan
error sistem juga dialami oleh P14 (Izzudin) dan P18 (Maisura). Hal ini sesuai dengan penelitian
Boolaky et al. (2021) dan Kakinuma (2022) yang menegaskan bahwa fintech meningkatkan literasi
dan efisiensi keuangan, namun tetap perlu adaptasi pada aspek literasi digital dan mitigasi risiko.
Dengan kombinasi PSO, kolaborasi keluarga, dan pemanfaatan fintech, keluarga muda dapat

mencapai stabilitas keuangan sebagaimana disarankan oleh literatur global.

Meningkatkan Kemudahan & Efisiensi

- Transparansi data keuangan
Memfasilitasi Kolaborasi <
- Akses bersama aplikasi, notifikasi

- Meningkatkan Kualitas Keputusan Keuangan

1. Integrasi Teknologi Keuangan

- Penentuan prioritas menabung dan investasi
2. Kolaborasi & Komunikasi Keluarga

- Diskusi, pembagian peran
- Mendukung Adaptasi Teknologi <
RQ4: Persepsi dan Pengalaman Individu

Literasi digital bersama

terhadap Fintech dan Tabungan Pribadi

- Dasar Ketahanan Finansial - Tujuan keuangan jangka pendek dan panjang
Fitur auto-debit, pengingat menabung

- Diperkuat oleh Teknologi

- Hasil musyawarah keluarga

- Asuransi, tabungan darurat

- Melindungi Stabilitas Keuangan =<

Proteksi data

Gambar 5 : Tema dan sub tema Persepsi dan Pengalaman Individu terhadap Fintech dan

Tabungan Pribadi

SIMPULAN
Simpulan penelitian yang secara langsung menjawab rumusan permasalahan penelitian :

1. Orientasi tabungan pribadi berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan keluarga.
Individu dengan orientasi menabung yang kuat cenderung lebih disiplin dalam mengelola
keuangan, memprioritaskan kebutuhan jangka panjang, serta memiliki kebiasaan
menyisihkan sebagian pendapatan untuk tabungan dan dana darurat. Sikap ini menjadi fondasi

utama dalam perencanaan keuangan keluarga yang berkelanjutan.
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2. Teknologi keuangan (fintech) dipandang sebagai alat yang memudahkan prosesE_II)SeSFeeré;ﬁ;;n
dan pengelolaan keuangan keluarga. Melalui fintech, individu dapat memantau arus kas,
melakukan transaksi, dan mengatur anggaran secara lebih efisien. Kehadiran teknologi ini
juga memperkuat disiplin dan transparansi dalam pengambilan keputusan keuangan di
lingkungan keluarga.

3. Pola interaksi antara orientasi tabungan pribadi dan penggunaan fintech dalam perencanaan
keuangan keluarga menunjukkan bahwa keluarga dengan orientasi menabung tinggi lebih
optimal dalam memanfaatkan fitur-fitur fintech untuk mendukung tujuan keuangan mereka.
Integrasi antara kebiasaan menabung dan pemanfaatan teknologi menciptakan sistem
pengelolaan keuangan yang adaptif dan responsif terhadap perubahan kebutuhan.

4. Persepsi dan pengalaman individu terhadap fintech serta orientasi tabungan pribadi secara
keseluruhan berkontribusi pada terbentuknya dinamika perencanaan keuangan keluarga yang
lebih modern dan terintegrasi. Keluarga menjadi lebih siap menghadapi tantangan ekonomi
dan ketidakpastian, serta mampu menjaga stabilitas dan mencapai tujuan keuangan secara
berkelanjutan.

Implikasi Teoritis dan Praktis

Penelitian ini memperluas pemahaman tentang peran orientasi tabungan pribadi dalam
perencanaan keuangan keluarga di era digital, menegaskan pentingnya integrasi antara teori
perilaku keuangan dan adopsi fintech, serta memberikan kontribusi metodologis melalui analisis
tematik. Temuan ini dapat dimanfaatkan oleh pengembang fintech untuk merancang fitur yang
sesuai kebutuhan keluarga muda, serta oleh pemerintah dan lembaga keuangan untuk
meningkatkan literasi dan inklusi keuangan, sekaligus menjadi dasar penyusunan program edukasi
keuangan yang menekankan pentingnya orientasi menabung dan pemanfaatan teknologi keuangan
dalam keluarga.

Kelemahan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya adalah sampel yang relatif kecil dan

homogen, yaitu hanya melibatkan 22 partisipan dari kalangan keluarga muda dengan profesi

mayoritas dosen, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke seluruh populasi keluarga muda

di Indonesia. Pendekatan kualitatif yang digunakan memang memberikan pemahaman mendalam,

namun kurang mampu memberikan gambaran kuantitatif mengenai seberapa besar pengaruh

masing-masing variabel. Selain itu, data yang diperoleh melalui wawancara dan diskusi kelompok
sangat bergantung pada persepsi dan kejujuran partisipan, sehingga potensi bias subjektif tetap
ada.

Rekomendasi Penelitian yang Akan Datang
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sampel dengan melibatkan
partisipan dari latar belakang sosial, ekonomi, dan geografis yang lebih beragam agar hasilnya
lebih representatif. Penggunaan pendekatan kuantitatif atau mixed methods juga dianjurkan untuk
mengukur secara lebih pasti pengaruh orientasi tabungan pribadi dan penggunaan fintech terhadap
perencanaan keuangan keluarga. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi faktor-
faktor lain yang turut memengaruhi perencanaan keuangan keluarga, seperti peran gender, tingkat
pendidikan, dan pengaruh budaya lokal. Studi longitudinal yang mengevaluasi efektivitas

intervensi berbasis teknologi keuangan dalam meningkatkan perilaku menabung dan perencanaan

keuangan keluarga juga sangat direkomendasikan untuk dilakukan di masa mendatang.
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